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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas semua berkat dan rahmat-

Nya sehingga dapat terselesaikannya Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Asuhan 

Kebidanan Continuity Of Care padaNy.“F” GIIP10001 UK 31-32 Minggu dari masa 

hamil sampai dengan pemilihan metode kontrasepsi dengan anemia ringan di BPS 

“Y” sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan Ahli Madya Kebidanan pada 

Program Studi D3 Kebidanan Bangkalan Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya. 

Dalam hal ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, karena itu 

pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. H. Muzakki, S.Kep. Ns., M.Kes selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bangkalan. 

2. Yenita Iswahyuni, Amd.Keb yang telah memberikan bimbingan dalam asuhan 

kebidanan pada Laporan Tugas Akhir ini. 

3. drg. Bambang Hadi Sugito, M.Kes, selaku Direktur Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surabaya, yang telah memberikan kesempatan menyusun Laporan 

Tugas Akhir ini. 

4. K. Kasiati. S.Pd.,Amd.Keb. M.Kes yang sekarang dijabat oleh Astuti Setiyani, 

S.ST, M.Kes, selaku Ketua Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surabaya. 

5. Sri Wayanti, S.SiT.,M.PH yang sekarang dijabat oleh Suryaningsih, S.SiT, 

M.Keb, selaku Ketua Program Studi D3 Kebidanan Bangkalan Politeknik 
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Kesehatan Kemenkes Surabaya dan sekaligus selaku pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan sehingga LTA ini dapat terselaikan.  

6. Rodiyatun, S.Kep.,Ns,M,Pd, selaku Pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan sehingga LTA ini dapat terselesaikan. 

7. Moh.Choirin,M.Kes, selaku penguji LTA. 

8. Ny. “F” beserta keluarga yang telah bersedia didampingi dan diberikan asuhan 

kebidanan serta atas kerjasama yang sangat baik. 

9. Papa, Alm.Mama dan adikku serta semua keluarga atas cinta, dukungan dan doa 

yang selalu diberikan sehingga LTA ini dapat selesai tepat pada waktunya. 

10. Rekan angkatan 17 khususnya Kamar 10C serta pihak-pihak terkait yang banyak 

membantu dalam penyusunan LTA ini. 

      Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan balasan pahala atas segala amal baik 

yang telah diberikan dan semoga laporan tugas akhir ini berguna bagi semua pihak 

yang memanfaatkan. 
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Sinopsis 

 

 Anemia pada ibu hamil, bersalin dan nifas merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan secara seksama. Untuk itu diperlukan asuhan secara continuity of care. 

Tujuan continuity of care untuk mendeteksi secara dini adanya kelainan sehingga 

tidak terjadi komplikasi. Pada kasus ini adalah ibu Ny.F GIIP10001 yang mengalami 

anemia ringan. 

Asuhan kebidanan kehamilan mengacu pada standart asuhan 10T dengan hasil 

KSPR 6 dan asuhan sesuai keluhan serta kondisi ibu. Asuhan kebidanan persalinan 

menggunakan APN 58 langkah dan dilakukan IMD. Asuhan kebidanan nifas dan 

neonatus menggunakan standart asuhan sesuai kebijakan pemerintah yaitu sebanyak 3 

kali kunjungan dan asuhan kebidanan kontrasepsi menggunakan standart pelayanan 

kebidanan serta memberikan pelayanan kontrasepsi sesuai pilihan ibu. 

Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny.F dilakukan sebanyak 3 kali dan 

ditemukan ibu mengalami anemia ringan karena hasil pemeriksaan laboratorium 

didapatkan Hb 10,0 gr%, ibu telah diberikan asuhan penanganan anemia yaitu 

pemberian tablet Fe sehingga pada kunjungan berikutnya didapatkan kadar Hb ibu 

normal. Pada kehamilan trimester III juga ditemukan masalah sering berkemih, 

namun masih dalam batas fisiologis dan masalah dapat teratasi. Proses persalinan 

berlangsung secara fisiologis, tidak ditemukan adanya penyulit pada ibu dan janin. 

Kondisi bayi saat lahir menangis kuat dan bergerak aktif. Kunjungan pada masa nifas 

dan neontus dilakukan kunjungan sebanyak tiga kali. Pada masa nifas proses involusi 

berjalan normal, tidak ditemukan tanda bahaya dan komplikasi. Pada  bayi tidak 

ditemukan tanda bahaya maupun komplikasi dan bayi dalam keadaan sehat. 

Sedangkan pada asuhan kontrasepsi, ibu tetap memilih menggunakan kontrasepsi 

suntik 3 bulan dan memberitahu ibu untuk mendapatkan kontrasepsi suntik setelah 

masa nifas. 

Berdasarkan asuhan yang telah diberikan selama masa hamil sampai dengan 

pelayanan kontrasepsi, secara umum dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 

penyulit maupun komplikasi pada ibu dan bayi. Hendaknya bila ibu masih 

menginginkan hamil kembali sebaiknya diperhatikan status (Hb) selama hamil dan 

bagi tenaga kesehatan bila menemukan pasien dengan anemia hendaknya pemantauan 

lebih ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


